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Abstract

Potato (Solanum tuberosum L.) is one of the food crops commonly
used as an alternative staple food to rice because it has a high starch
and sugar content. The demand for potatoes in Indonesia continues
to increase, but its production remains low. One of the factors
contributing to this low production is the limited availability of
high-quality seed potatoes that do not meet the needs of farmers.
This study aims to determine the best concentration of coconut water
for potato micotrubers induction. The reseacrh method used a
Completely Randomized Design (CRD), with multiple variations of
coconut water concentrations, namely PO = Without Coconut
Water, P1 = 10% Coconut Water, P2 = 30% Coconut Water, P3 =
50% Coconut Water. Each treatment was repeated five times,
resulting in a total of 20 culture bottles used in the study. Each bottle
contained 2 explants, for a total of 40 explants. The result of this
study found that application of second treatment (P2) = 30%
coconut water significantly affected tuber emergence time, the
number of tubers per bottle, and tuber diameter, but had no effect on
the weight of the potato microtubers. It is recommended to conduct
furthwer research using 30% coconut water concentration for potato
microtuber induction with a longer observation time.

Keywords : Microtuber Induction, Coconut Water Concentration

Abstrak

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman
pangan yang umum dimanfaatkan sebagai bahan makanan utama
alternatif beras karena memiliki kandungan tepung dan gula yang
tinggi. Kebutuhan akan kentang di Indonesia terus mengalami
peningkatan namun berbanding dengan produksinya yang rendah.
Produksi yang rendah ini salah satunya diakibatkan ketersediaan
benih kentang berkualitas yang terbatas dan tidak memenuhi
kebutuhan benih para petani. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi air kelapa yang baik terhadap
induksi umbi mikro kentang. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan beberapa
perlakuan konsentrasi air kelapa, yaitu PO = Tanpa Air kelapa, P1 =
Air kelapa 10%, P2 = Air Kelapa 30%, P3 = Air Kelapa 50%,
masing-masing perlakuan diulang 5 kali, sehingga total botol kultur
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 botol. Tiap-tiap
botol diisi 2 tanaman sehingga terdapat 40 eksplan. Hasil penelitian
didapati perlakuan 2 (P2) dengan pemberian konsentrasi air kelapa
30% berpengaruh terhadap waktu muncul umbi, jumlah umbi per
botol, dan diameter umbi kecuali bobot umbi mikro tanaman
kentang. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
menggunakan konsentrasi air kelapa 30% untuk induksi umbi mikro
kentang dengan waktu pengamatan yang lebih panjang.

Kata Kunci: Pembentukan Umbi Mikro, Konsentrasi Air Kelapa
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PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.)
merupakan salah satu tanaman pangan yang
umum  dimanfaatkan sebagai  bahan
makanan utama alternatif beras karena
memiliki kandungan tepung dan gula yang
tinggi. Selain padi, gandum dan jagung,
kentang juga mengandung karbohidrat. Gizi
kentang per/100 gram ubi mengandung
protein 2 g, lemak 0,1 g, karbohidrat 19,1 g,
kalsium 11 mg, fosfor 50 mg, besi 0,7 mg,
serat 0,3 g, vitamin B1 0,09 g, vitamin C 16
mg dan kalori 83 kal. Kentang juga adalah
tanaman pangan dunia yang memiliki
peluang besar dalam  meningkatkan
program diversifikasi pangan di Indonesia
(Sagalaetal., 2012). Kebutuhan akan
kentang di Indonesia terus mengalami
peningkatan namun berbanding dengan
produksinya yang rendah. Menurut Badan
Pusat Statistik (2024) produksi kentang di
tahun 2021 mencapai 1.361.064 ton,
kemudian pada tahun 2022 naik sebesar
1.503.998 ton, namun pada tahun 2023
turun menjadi hanya 1.248.513 ton.
Produksi yang rendah ini salah satunya
diakibatkan oleh ketersediaan  benih
kentang berkualitas yang terbatas dan tidak
memenuhi kebutuhan benih para petani.
Umumnya petani memanfaatkan umbi dari
sisa hasil panen sebelumnya, penggunaan
umbi  kentang  tersebut mempunyai
kelemahan yaitu menghasilkan benih yang
mudah terkena penyakit dan tingkat
multiplikasi rendah (Mohapatra & Batra,
2017). Menanggulangi persoalan ini, salah
satu upaya yang bisa adalah dengan
diadakan perbanyakan tanaman kentang
secara kultur jaringan.

Kultur jaringan merupakan metode
memperbanyak tanaman melalui bagian-
bagian tanaman, seperti sel, jaringan,
maupun organ dalam keadaan steril dengan
cara in vitro (Marpaung et al., 2019).
Kelebihan dari teknik ini antara lain dapat
menghasilkan benih berkualitas dalam
jumlah banyak dan jangka waktu yang
singkat (Hidayati et al., 2023). Kelebihan
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dari teknik ini antara lain  dapat
menghasilkan benih berkualitas dalam
jumlah banyak dan jangka waktu yang
singkat. Teknologi kultur jaringan umum
dikembangkan dalam perbanyakan benih
tanaman yang sulit diperbanyak (Mandang
dan Doodoh, 2021 dalam Doodoh et al.,
2022). Salah satu metode kultur jaringan
tanaman kentang adalah umbi mikro.

Umbi mikro kentang merupakan hasil
kultur jaringan berupa miniatur umbi
kentang dan dipakai sebagai benih tabur di
lahan (Suharjo et al., 2017). Keuntungan
dari benih ini yaitu tanaman yang dihasilkan
akan memiliki karakteristik dan morfologi
yang serupa, serta kecilnya ukuran dan berat
umbi mikro memudahkan ketika proses
penanaman di lapangan karena dapat
langsung ditabur di tanah (Kumar et al.,
2018).

Keberhasilan dalam terbentuknya
umbi mikro kentang dikendalikan oleh
berbagai faktor, antara lain media yang
dipakai, lingkungan kultur (suhu dan
pencahayaan), konsentrasi sukrosa dan
ZPT. Media tanam yang digunakan harus
mengandung hara makro dan mikro yang
dapat menunjang pertumbuhan tanaman.

Penggunaan nutrisi alami seperti air
kelapa muda dalam kultur jaringan efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Air kelapa merupakan
cairan endosperm dari buah tanaman kelapa
yang menyimpan senyawa biologi aktif.
Kandungan komposisi kimia air kelapa
terdiri dari mineral, vitamin, gula, asam
amino, dan fitohormon yang memiliki
pengaruh penting dan efek nyata terhadap
pertumbuhan tanaman (Wiranto & da Silva,
2015). Berdasarkan uraian diatas maka
perlu dilakukan penelitian mengenai
Pengaruh Konsentras Air Kelapa Pada
Pembentukan Umbi Mikro Kentang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi air kelapa terbaik
pada induksi umbi mikro kentang.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai
dari bulan Agustus — Desember 2024.

Tempat  Penelitian  dilaksanakan  di
Laboratorium Genetika dan Laboratorium
Bioteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Sam Ratulangi Manado
Sulawesi Utara.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi: planlet kentang (var.
Super John), media MS, agar-agar sebagai
peadat, gula pasir, kinetin, Air Kelapa
(umur % 6 bulan), Alkohol 70% dan alkohol
95%, NaOH, HCI, spritus dan akuades.
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peralatan gelas (botol
kultur, gelas ukur, beaker glass, erlenmeyer,

dan  petridish), timbangan analitik,
autoclave, Laminar Air Flow (LAF),
peralatan diseksi (pinset, gunting dan

skalpel), stirer, lampu spiritus, lakmus, kain
hitam, rak kultur dengan lampu 40 watt,
jangka sorong dan alat lain yang
mendukung penelitian ini.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan
RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4
perlakuan. Faktor yang digunakan yaitu 3
konsentrasi air kelapa (10%, 30%, 50%).
Perlakuan-perlakuan  tersebut  adalah
sebagai berikut:

PO = Air Kelapa 0% (Kontrol)

P1 = Air Kelapa 10%

P2 = Air Kelapa 30%

P3 = Air Kelapa 50%

Masing-masing perlakuan diulang 5
kali, sehingga total botol kultur yang
digunakan berjumlah 20 botol dan tiap botol
diisi 2 tanaman sehingga total 40 eksplan.

Prosedur Kerja
1. Sterilisasi Alat

Botol yang digunakan disterilisasi
menggunakan oven pada suhu 150 C selama
3 hari. Untuk alat tanam (pinset, scalpel,
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kaca tebal, tisu, gunting) dilakukan
sterilisasi dengan dimasukan kedala
Laminar Air Flow Cabinet (LAFC),

disemprot dengan alkol 70% lalu dilakukan
penyinaran sinar UV selama 2 Jam. Saat
digunakan dicelupkan kedalam alcohol
95% dan dibakar api Bunsen.
2. Pembuatan Media Tanam
a) Pembuatan Media Dasar MS

Pembuatan media dimulai dari
pengukuran media MS 4,4 g, agar-agar 8 g,
dan gula 30 g. Pertama-tama MS dan gula
dituangkan ke dalam erlenmeyer bersama
250 mL akuades dan dilarutkan hingga
terlarut dengan baik, kemudian pH larutan
diukur dimana pH optimal untuk media
adalah 5,5-5,6. Jika pH asam ditambahkan
NaOH, namun jika basa ditambahkan HCI.
Jika pH sudah tepat maka akuades ditambah
sampai 1000 mL. Selanjutnya larutan
dipanaskan  diatas  kompor  sambil
dimasukkan agar-agar sedikit demi sedikit
dan diaduk. Setelah mendidih larutan
dimasukkan pada tiap-tiap botol kultur,
kemudian tutupi plastik diatas botol dan
diikat  dengan  karet. Selanjutnya
disterilisasi dengan autoclave di suhu 121°
C, tekanan 1,5 Psi (kg/cm?) dalam jangka
waktu 2 jam. Setelah selesai disemprot
alkohol dan letakan di rak kultur

b) Pembuatan Media Induksi Umbi

Media induksi umbi yang akan
digunakan ¥4 liter (250 ml) untuk 10 botol
kultur per tiap perlakuan. Pembuatan
dimulai dengan melarutkan media MS 1,1
g, gula 37,5 g/L, Kinetin 1.5 ppm dan air
kelapa 10%, 30% dan 50%,. Biarkan media
cair tanpa tambahan agar-agar, lalu dimasak
hingga mendidih. Kemudian dituang ke
dalam botol reagen, ditutupi plastik dan
diikat karet. Selanjutnya media disterilisasi
dengan autoclave di suhu 121° C dengan
tekanan 1,5 Psi (kg/cm”2) dalam jangka
waktu 2 jam. Setelah selesai disemprot
alkohol dan diletak di rak kultur.
3. Persiapan Ruang Tanam

Sebelum digunakan bagian-bagian
laminar air flow cabinet harus dibersihkan
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dengan menyemprotkan alkohol 70%.
Setelah itu, disinari ultraviolet bersamaan
dengan alat tanam selama dua jam.
4. Penanaman Eksplan
Eksplan ditanam dengan

mengeluarkan tunas dari hasil sub-kultur
sebelum memakai gunting dan pinset,
diletakkan di atas kaca tebal dan dipotong
seragam berukuran 3 ruas, dan ditanam
secara aseptik ke dalam botol kultur berisi
media dasar MS. Setelah itu, diletakkan di
rak kultur dengan pencahayaan penuh.
5. Aplikasi Media Induksi

Aplikasi  media induksi umbi
dilaksanakan saat eksplan berumur 4 MST
(Minggu Setelah Tanam). Planlet yang
sehat (tidak terkontaminasi) dibawa ke
LAFC. Media cair induksi umbi dituang
sebanyak 25 mL/botol, lalu botol ditutupi
kembali dan dilabeli. Botol ditempatkan di
ruang gelap dan ditutupi dengan kain hitam
untuk menginduksi pengumbian.
6. Pemeliharaan

Botol-botol kultur berisi planlet
dilakukan pemeliharaan dengan cara diletak
pada rak kultur dan ditutupi kain hitam agar
tidak ada penerangan. Agar mencegah
munculnya kontaminasi, botol-botol kultur
disemprot alkohol 70% satu per satu secara
rutin sampai  umbi terbentuk dengan
optimal.

Parameter Pengamatan
Adapun parameter yang akan diukur
adalah sebagai berikut:

1. Waktu Muncul Umbi (hari setelah
perlakuan), diteliti setiap hari mulai dari
aplikasi media induksi umbi vyaitu 1
sampai 8 msp (minggu setelah
perlakuan).

2. Jumlah Umbi Per Botol (buah), jumlah
umbi dihitung dengan melihat umbi
yang sudah tumbuh didalam botol mulai
dari umur 7 hingga 12 msp (minggu
setelah perlakuan).

3. Bobot Umbi Per Botol (gram),
dilakukan pada 12 msp (minggu setelah
perlakuan) yaitu pada masa pemanenan
dengan cara mengambil umbi mikro
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yang terbentuk dari masing-masing
konsentrasi. Kemudian keseluruhan
total umbi pada masing-masing
konsentrasi ditimbang.

4. Diameter Umbi Mikro (cm), dilakukan
pada 12 msp (minggu setelah perlakuan)
dengan cara mengambil umbi mikro
pada setiap perlakuan dan diukur
menggunakan jangka sorong/mistar.

Analisis Data

Data penelitian dianalisis
menggunakan ANOVA. Kemudian apabila
terdapat pengaruh maka dilanjutkan dengan
BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Muncul umbi

Hasil analisis menunjukan bahwa
pemberian  konsentrasi  air  kelapa
berpengaruh nyata terhadap waktu muncul
umbi pada tanaman kentang. Pemberian
konsentrasi air kelapa pada 12 msp (minggu
setelah perlakuan) seperti yang ditunjukan
pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi air
kelapa terhadap waktu muncul umbi mikro
(hari setelah perlakuan).

Perlakuan Rata-rata
PO : Tanpa Air Kelapa 53,22
P1: Air Kelapa 10% 57,42
P2 : Air Kelapa 30% 51,82
P3 : Air Kelapa 50% 66,20
BNT 5% = 8,2

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa
perlakuan yang memunculkan umbi mikro
paling cepat adalah perlakuan P2 (air kelapa
30%) vyaitu 51,8 hari setelah perlakuan.
Menurut Marpaung et al. (2019) Sitokinin
yang terkandung dalam air kelapa akan
merangsang proses pembelahan sel menjadi
lebih cepat, sehingga akan memacu proses
pertumbuhan planlet.

Sedangkan perlakuan 3 (Air Kelapa
50%) menghasilkan waktu muncul umbi
paling lama yaitu 66,2 hari, hasil yang
rendah ini diduga dikarenakan konsentrasi
sukrosa dalam air kelapa. Menurut Zidni et
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al. (2022) pemberian sukrosa
berkonsentrasi tinggi berpotensi
menyebabkan media menjadi hipertonis

karena zat terlarut yang lebih tinggi
sehingga potensial osmotik lingkungan
(media) menurun dan mengakibatkan

distribusi molekul air dari dalam sel ke luar
sel (ke lingkungan) atau plasmolisis,
akibatnya unsur hara yang tersimpan dalam
media sulit diabsorpsi oleh planlet,
sehingga mengakibatkan waktu muncul
umbi yang lebih lama.

Jumlah Umbi

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukan bahwa pemberian air kelapa
pada umbi mikro tanaman kentang
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi
mikro tanaman kentang yang ditampilkan
pada tabel 2.

Tabel 4.1 Pengaruh konsentrasi air kelapa

VOLUME 6 NOMOR 1 January-June 2025

fotosintesis, sehingga sukrosa yang berlebih
akan memicu sintesis amilum dan
membentuk  umbi  mikro. Akumulasi
sukrosa dalam jaringan tanaman kentang
akan ditransformasikan ke stolon pada
tahap awal pembentukan umbi mikro.
Stolon merupakan Hasil dari multiplikasi
tunas, sehingga jumlah umbi yang semakin
banyak dipengaruhi oleh adanya tunas yang
banyak (Apriliani dan Chairunnisa, 2024).

Bobot Umbi

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukan bahwa pemberian kinetin dan
air kelapa pada umbi mikro tanaman
kentang berpengaruh nyata terhadap bobot
umbi  mikro tanaman kentang yang
ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 4.3 Pengaruh konsentrasi air kelapa
terhadap jumlah umbi mikro tanaman
kentang (gram)

terhadap jumlah umbi mikro tanaman Perlakuan Rata-

kentang (buah) rata
Perlakuan Pengamatan (msp) PO : (Tanpa Air Kelapa) 0,06

7 8 9 10 11 12 P1: (Air Kelapa 10%) 0,01

PO 0,28 0,42 162 262 44 562 P2 : (Air Kelapa 30%) 0,11

P1 0a 02 1,42 222 44 542 P3 : (Air Kelapa 50%) 0,08

P2 1,40 22 34" 5° 68 10° Pada tabel 3 hasil analisis menunjukan

P3 02 062 142 32 5 7,42 rata- rata bobot umbi menunjukan media
BNT5%= 0,85 1,36 1,33 1,77 2,19 cair induksi umbi tanaman kentang in vitro

Pada tabel 2 hasil analisis menunjukan
rata- rata jumlah umbi perbotol menunjukan
pada 12 minggu setelah perlakuan (msp)
media cair induksi umbi tanaman kentang in
vitro pemberian P2 (air kelapa 30%)
menghasilkan ~ jumlah  lebih  baik.
Sedangkan untuk jumlah umbi mikro paling
sedikit terletak pada perlakuan P1 (air
kelapa 10%).

Menurut, Maninggolang, dkk (2018)
Air kelapa mengandung komponen-
komponen hampir sama dengan media MS
yaitu mengandung Gula yang merupakan
sumber energi. Umumnya umbi terbentuk
akibat kebutuhan energi yang berasal dari
sukrosa yang telah melampaui laju
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pada tiap-tiap perlakuan tidak berbeda
nyata. Berdasar hasil penelitian, pemberian
konsentrasi  air  kelapa tidak lagi
memberikan respon yang nyata terhadap
bobot umbi mikro. Bobot yang didapat
pada masing-masing umbi terlihat memiliki
perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini
diduga karena umur umbi yang tumbuh
dengan jangka waktu yang berbeda-beda,
sehingga umbi yang tumbubh terlebih dahulu
memiliki  bobot yang lebih  besar
dibandingkan yang lain sedangkan umbi
yang baru tumbuh memiliki bobot yang
jauh lebih kecil dibandingkan yang lain.

Diameter Umbi
Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukan bahwa pemberian kinetin dan


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/samrat-agrotek

Wouisan et al.

air kelapa pada umbi mikro tanaman
kentang berpengaruh nyata terhadap
diameter umbi mikro tanaman kentang yang
ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi air
kelapa terhadap diameter umbi mikro
tanaman kentang (cm)

Perlakuan Rata-rata
PO : (Tanpa Air Kelapa) 0,6°
P1: (Air Kelapa 10%) 0,3?
P2 : (Air Kelapa 30%) 0,8°
P3 : (Air Kelapa 50% 0,6°
BNT 5% = 0,1

Pada tabel 4.1 dari hasil analisis dapat
diketahui umbi mikro dengan hasil rata- rata
diameter diperoleh dari perlakuan P2
dengan pemberian Air Kelapa 30% yang
menghasilkan umbi mikro berdiameter 0,8
cm. Sedangkan perlakuan P1 dengan
pemberian air kelapa 10% menghasilkan
rata-rata diameter terkecil yaitu 0,3 cm.

Hasil metabolisme yang tersimpan
dalam umbi menentukan besar dan kecilnya
umbi. Besarnya ukuran pada umbi
menunjukkan bahwa hasil metabolisme
yang terakumulasi banyak, sehingga umbi
tersebut memiliki fotosintat yang tinggi.
Ukuran umbi mikro optimal yang
digunakan untuk bibit berukuran antara 5,0
- 10,0 mm (Nadila et al., 2020). Umbi mikro
berukuran lebih kecil dari 5 mm kurang
memenuhi  syarat  sebagai bahan
tanam/bibit, karena ukuran umbi mikro
yang umum digunakan yaitu 5,0 mm — 10,0
mm (Nadila et al., 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut pemberian
perlakuan 2 (P2) yaitu konsentrasi air
kelapa 30% berpengaruh terhadap waktu
muncul umbi, jumlah umbi per botol, dan
diameter umbi kecuali bobot umbi mikro
tanaman kentang.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas
maka saran yang dapat diberikan adalah
perlu  dilakukan  penelitian  lanjutan
menggunakan perlakuan 2 (P2) vyaitu
konsentrasi air kelapa 30% dengan waktu
pengamatan yang lebih panjang.
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